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ABSTRAK

Teknologi saat ini mengalami perkembangan yang sangat cepat sehingga banyak pekerjaan manusia yang
diselesaikan menggunakan bantuan teknologi seperti membantu manusia dalam mengambil sebuah
keputusan yang terbaik. Hal ini juga terjadi dalam lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan terutama
di dalam kampus, terdapat banyak beasiswa yang ditawarkan seperti di STIKOM Yos Sudarso Purwokerto
ada beberapa beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa. Proses penerimaan beasiswa saat ini masih
menggunakan sistem manual dan dapat berjalan dengan baik karena jumlah pendaftar tidak terlalu banyak.
Namun seiring berjalannya waktu ketika jumlah pendaftar semakin banyak maka dapat menimbulkan
masalah. Misalnya proses seleksi yang membutuhkan waktu lama karena banyaknya pendaftar beasiswa
yang harus disesuaikan dengan kriteria yang ada dan dapat terjadi kemungkinan data yang kurang akurat
sehingga proses seleksi beasiswa membutuhkan ketelitian, waktu yang lama dan tidak efisien. Selain
permasalahan tersebut, STIKOM Y os Sudarso juga memiliki visi yang harus diwujudkan. Demi terwujudnya
visi tersebut, kampus harus meningkatkan sistem pengolahan data yang baik, salah satunya yaitu
menggunakan sistem. Maka dari itu dibutuhkan sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa berbasis
web menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang dapat memberikan rekomendasi calon
mahasiswa yang berhak menerima beasiswa di STIKOM Yos Sudarso Purwokerto.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, Web, Simple Additive Weighting

ABSTRACT

Technology is currently undergoing such rapid development that a lot of human work is done using
technological assistance such as helping humans in making the best decisions. This is also the case
in educational institutions. In educational institutions especially within the campus, there are many
scholarships offered such as at STIKOM Yos Sudarso Purwokerto there are several scholarships
given to students. The current scholarship admission process still uses a manual system and can run
well because the number of applicants is not very large. But over time when the number of applicants
IS growing it can cause problems. For example, the selection process takes a long time because of
the number of scholarship applicants that must be adjusted to the existing criteria and there can be
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the possibility of inaccurate data so that the scholarship selection process requires thoroughness,
long time and inefficient. In addition to these problems, STIKOM Yos Sudarso also has a vision that
must be realized. In order to realize the vision, the campus must improve a good data processing
system, one of which is to use the system. Therefore, a web-based scholarship acceptance decision
support system is needed using simple additive weighting (SAW) method that can provide
recommendations for prospective students who are eligible to receive scholarships at STIKOM Yos
Sudarso Purwokerto.

Keywords: Decision Support System, Scholarship, Web, Simple Additive Weighting

1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini mengalami perkembangan yang sangat cepat sehingga banyak pekerjaan
manusia yang diselesaikan menggunakan bantuan teknologi. Komputer sebagai salah satu alat
canggih, memiliki peranan yang penting dalam membantu menyelesaikan pekerjaan manusia dan
mengelola informasi dalam skala besar serta dapat membantu manusia dalam mengambil sebuah
keputusan yang terbaik. Hal ini juga terjadi dalam lembaga pendidikan.

Dalam lembaga pendidikan terutama di dalam kampus, terdapat banyak beasiswa yang
ditawarkan bagi mahasiswa yang berprestasi dan bagi mahasiswa yang kurang mampu. Di STIKOM
Yos Sudarso Purwokerto terdapat beberapa beasiswa yang diberikan antara lain beasiswa
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) yang diberikan kepada mahasiswa berprestasi dan kurang
mampu, beasiswa dari Wanita Katholik Republik Indonesia (WKRI) yang diberikan bagi mahasiswa
yang kurang mampu dan bagi mahasiwa yang berprestasi, beasiswa Perseorangan yang diberikan oleh
pihak tertentu kepada mahasiswa tertentu, dan beasiswa Bidikmisi.

Proses penerimaan beasiswa saat ini masih menggunakan sistem manual dengan cara
membandingkan data mahasiswa satu per satu dengan kriteria-kriteria beasiswa. Dikarenakan jumlah
mahasiswa yang tidak terlalu banyak maka menggunakan sistem manual masih dapat berjalan dengan
baik, tetapi ketika jumlah mahasiswa semakin banyak seiring berjalannya waktu maka akan
menimbulkan masalah. Beberapa masalah yang timbul misalnya proses seleksi yang membutuhkan
waktu lama karena banyaknya pendaftar beasiswa yang harus disesuaikan dengan kriteria yang ada
dan dapat terjadi kemungkinan data yang kurang akurat sehingga proses seleksi beasiswa
membutuhkan ketelitian, waktu yang lama dan tidak efisien.

Selain permasalahan tersebut, STIKOM Yos Sudarso juga memiliki visi yang harus diwujudkan
yaitu tahun 2025 menjadi Cyber Academic Community yang humanis, profesional, serta unggul dalam
pengembangan teknologi informasi yang berwawasan lingkungan. Demi terwujudnya visi tersebut,
kampus harus meningkatkan sistem pengolahan data yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan,
salah satunya yaitu menggunakan sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa berbasis web.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
membantu menentukan keputusan penerima beasiswa dengan tepat, cepat dan dapat meringankan
kerja Unit Pelayanan Beasiswa Mahasiswa (UPBM) dalam menentukan penerima beasiswa.

Beasiswa adalah “tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan
biaya belajar”’. Definisi lainnya, beasiswa adalah “pemberian berupa bantuan pembiayaan yang
diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan
yang ditempuh”. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan, ataupun
yayasan[1].

Tujuan penelitian ini adalah terciptanya suatu Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) berbasis web yang
hasilnya dapat memberikan rekomendasi calon mahasiswa yang berhak menerima beasiswa di
STIKOM Yos Sudarso Purwokerto.
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Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Dapat membantu mempermudah kerja Unit Pelayanan Beasiswa Mahasiswa/UPBM dalam

menentukan calon penerima beasiswa.

2. Dapat mengurangi kesalahan dalam menentukan penerima beasiswa untuk mendapatkan

hasil yang akurat.

3. Dapat mempercepat proses seleksi penerimaan beasiswa.

4. Proposal yang telah dibuat oleh penulis dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sumber

belajar dalam menyusun Tugas Akhir.

5. Dengan adanya pengelolaan data beasiswa yang terkomputerisasi diharapkan dapat

membantu mewujudkan Visi STIKOM Yos Sudarso Purwokerto.

Peneliti dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan
untuk membuat sistem pendukung keputusan yang berguna.

Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada tahun 1971 oleh
Michael Scoot Morton (Turban, 2001) dengan istilah Management Decision System. Kemudian
sejumlah perusahaan, lembaga penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian dan
membangun Sistem Pendukung Keputusan, sehingga produksi yang dihasilkan dapat disimpulkan
bahwa sistem ini merupakan suatu sistem berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai
persoalan [2].

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang mampu memberikan
kemampuan pemecahan masalah untuk membantu pengambilan keputusan pada suatu organisasi
dengan menggunakan data dan model
Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW pertama kali digunakan oleh Churchman dan Ackoff untuk mengatasi masalah
penyeleksian. Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode penjumlahan terbobot
dengan mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja setiap alternatif pada seluruh atribut dengan
cara menentukan bobot dari setiap kriteria yang telah ditentukan kemudian dilanjutkan dengan proses
normalisasi sesuai dengan perhitungan rumus yang ada pada metode SAW, selanjutnya adalah proses
perangkingan untuk menyeleksi alternatif terbaik [3].

Langkah penyelesaian dalam perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) adalah sebagai berikut [4]:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu
Ci.

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan/benefit ataupun atribut. Perhitungan biaya/cost sehingga diperoleh matriks
dengan persyaratan beasiswa yang telah ternormalisasi R. ditentukan. Dapat disimpulkan
bobot, dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai yang dipilih sebagai alternatif terbaik
(Ai) sebagai solusi. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah:
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xij
ij jika j benefit|
max
rij = xij min
jika j cost .. (1)
{ xy )i

Keterangan: rij adalah rating kinerja ternormalisasi maxij adalah nilai maksimum dari setiap
baris dan kolom

minij adalah nilai minimum dari setiap baris dan kolom
xij adalah baris dan kolom dari matriks

Dengan rij adalah rating Kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i = 1,
2,..mdanj=1.2, ..,n.

Nilai preferensi untuk setiap altenatif (Vi) diberikan sebagai:

Vi=% W
=1 .. (2)
Keterangan :

Vi adalah hasil akhir untuk setiap alternatif Wj adalah bobot yang telah ditentukan
rij adalah nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan Kurang Mampu dan Berprestasi bahwa alternatif
Ai lebih terpilih.

Hasil akhir diperoleh dari proses kriteria dan subkriteria pada masing-masing perangkingan

yaitu penjumlahan dari jenis beasiswa sebagai berikut: perkalian matriks ternormalisasi R
Tabel 1. Beasiswa PPA dan WKRI

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Nulat [ndeks IPK >=350 20
Prestasi IPK >= 365 40
Kumulatif TPK IPK >= 3 74 0
€l IPK>= 383 50
Beaefit IPK >= 3.05 100
Skala Knterza C1 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Penghasian <= Ry 1.000.000 20
Orang T <= Ro 1 500000 40
€2 <= Rp 3.000.000 &
Cont <= Rp 4.500.000 80
> Rp 4 300,000 100
Skala Kestersa C2 = 20-100
Kriteria Sab Kriteria Nilai
Jumbsh 0 Saudara 20
Sandan (C3) 1 Saudara 40
Benefit 2 Saudara €0
3 Saudara 80
> 3 Saudara 100
Skala Kntersa C3 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Ketliomsertaan | Tidak Menglosts Orpanisan 20
O Mengbuti 1 Organssas 40
(C4) Mengikuti 2 Orzanssas: 60
Benedit Mengiiuh 3 Organssan 80
Menpihut: > 3 Orgasusas 100
Skala Kritersa C4 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Rywayat Belun Permah Meoerima 20
Bantuan Pamah Menenma | Kali 40
Beastswa (C5) Pernal; Menenima 2 Kals &0
Cont Pesnah M\fenerima 3 Kal 50
Pernsh Mensroma > 3 Kali 100

Skals Kritersa C5 = 20-100

52



Nabilla Nur Fadillah, Endang Setyawati, Antonius Ary Setyawan
Journal of Entrepreneurship & Technopreneurship (JOET), September 2024, Vol. 1, No. 1, hal. 49-64

2. METODE
Metode Pengembangan Sistem

Pembuatan sistem dengan menggunakan metode prototype.

[ Menzsunakan

o) Pengenpulan |

Siste=m Data
Akhr Awal
| Perbaikan | o Desain
| Prototipe Sistem
e B
| | Evalasi Perbakan Penulisan Kode
Terhadsp Profotipe Program

Gambar 1. Metode Prototipe

Analisis Sistem

Dalam tahap ini dilakukan proses pengumpulan data secara intensif. =~ Pengumpulan data
dilakukan dengan tahap wawancara dan survei langsung ke Unit Pelayanan Beasiswa Mahasiswa
(UPBM) STIKOM Yos Sudarso Purwokerto. Kemudian dilakukan analisis untuk menentukan
kebutuhan Sistem Pendukung Keputusan yang dibutuhkan.

Penentuan bobot, kriteria dan subkriteria pada masing-masing beasiswa disesuaikan.
Tabel 3. Beasiswa Perseorangan

Kriteria Sub Kriteria Nilai
Penghasilan <=Rp 1.000.000 20
Orang Tua <=Rp 1.500.000 40
(C1) <= Rp 3.000.000 60
Cost <= Rp 4.500.000 80
> Rp 4.500.000 100
Skala Kritenia C1 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Jumlah 0 Saudara 20
Saudara (C2) 1 Saudara 40
Benefit 2 Saudara 60
3 Saudara S0
> 3 Saudara 100
Skala Kritenia C2 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Nila: Indeks IPK >=3.00 20
Prestasi IPK >=325 40
Kumulatif IPK [PK >= 3.50 60
(C3) [PK >=3.75 80
Benefit [PK >=3.90 100
Skala Knitenia C3 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Keikutsertaan | Tidak Mengikuti Organisasi 20
Organisasi Mengikuti 1 Organisasi 40
(C4) Mengikuti 2 Organisasi 60
Benefit Mengikuti 3 Organisast 30
Mengikut: > 3 Organisast 100
Skala Kntenia C4 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Riwayat Belum Pemah Menenima 20
Bantuan Pemah Menerma 1 Kali 40
Beasiswa (C5) [ Pemah Menerima 2 Kali 60
Cost Pemah Menenma 3 Kali 80
Pemah Menenma > 3 Kali 100
Skala Kriteria C3 = 20-100

Biasa menjadikannya masuk ke proses program
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Kriteria Sub Kriteria Nilai
Penghasilan <=Rp 1.000.000 20
Orang Tua <= Rp 1.500.000 40
(C1) <=Rp 3.000.000 60
Cost <=Rp 4.500.000 80
> Rp 4.500.000 100
Skala Knitena C1 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Jumlah 0 Saudara 20
Saudara (C2) 1 Saudara 40
Benefit 2 Saudara 60
3 Saudara 80
> 3 Saudara 100
Skala Knitenia C2 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Nilai Indeks [PK >=3.00 20
Prestas [PK >=325 40
Kumulatif TPK IPK >= 3.50 60
(C3) IPK>=375 80
Benefit IPK >=3.90 100
Skala Knitenia C3 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Keikutsertaan | Tidak Mengikuti Organisasi 20
Orzanisas: Mengikut: 1 Organisas 40
(C4) Mengikut 2 Organisasi 60
Benefit Mengikuti 3 Organisasi 80
Mengikutt > 3 Organisasi 100
Skala Knitenia C4 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Riwayat Belum Pemah Menerima 20
Bantuan Pemah Menermma 1 Kali 40
Beasiswa (C5) [ Pemnah Menerima 2 Kali 60
Cost Pemah Menenma 3 Kali 80
Pemah Menerima > 3 Kali 100
Skala Kritenia C5 = 20-100

Desain Sistem
Dalam tahapan ini yaitu pembuatan rancangan (desain) secara umum untuk selanjutnya
dikembangkan kembali. Tahapan ini meliputi pembuatan rancangan (desain) tampilan sistem, use
case diagram, class diagram dan activity diagram untuk menjelaskan alur dari sistem yang akan

dijalankan/dioperasikan oleh user (pengguna). Berikut ini diagram yang sering digunakan dalam
UML menurut Rosa dan Shalahuddin [5]:

Gambar 2. Use Case Diagram SPK
Penulis melakukan perancangan (desain) aplikasi dengan menggunakan use case diagram

seperti gambar diatas. Perancangan/desain ini yang nantinya akan menjadi acuan peneliti untuk proses
SPK.
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Kriteria Sub Kriteria Nilai
Rata-rata >=80.00 20
Nilai Raport >=85.00 40
C1) >=60.00 60
Benefit >=05.00 80
>=07.50 100
Skala Kniteria C1 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Penghasilan <= Rp 1.000.000 20
Orang Tua <= Rp 1.500.000 40
C2) <= Rp 2.000.000 60
Cost <= Rp 2.500.000 80
> Rp 3.000.000 100
Skala Knitenia C2 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Jumlah 0 Saudara 20
Saudara (C3) 1 Saudara 40
Benefit 2 Saudara 60
3 Saudara 80
> 3 Saudara 100
Skala Kriteria C3 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Pendidikan SD/Sederajat 20
Orang Tua SMP/Sederajat 40
(C4) SMA/Sederajat 60
Cost Diploma III'D3 80
Sarjana’S1 100
Skala Kriteria C4 = 20-100
Kriteria Sub Kriteria Nilai
Umur (C3) 17 Tahun 20
Cost 18 Tahun 40
19 Tahun 60
20 Tahun 80
21 Tahun 100
Skala Kntenia C5 = 20-100

Gambar 4. Use Case Diagram
Admin
Admin dapat melakukan login, jika admin belum bisa login, maka admin dapat meminta super
admin untuk mengaktifkan akun admin tersebut. Setelah berhasil login, kemudian admin dapat
mengakses menu yang ada pada sistem antara lain: mengelola profil, mengelola data bobot nilai, data
kriteria, data subkriteria, data alternatif yakni mahasiswa, dan mencetak dokumen laporan hasil
beasiswa serta melakukan upload hasil beasiswa dan mengarsipkan file hasil beasiswa.
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Gambar 3. Use Case Diagram
Super Admin

Use case di atas menjelaskan tentang apa saja yang dapat dilakukan oleh super admin. Super
admin dapat melakukan login ke dalam sistem, setelah login berhasil, kemudian admin bisa
mengakses menu-menu yang ada pada sistem, antara lain: super admin dapat mengelola data user,
mengelola user role, mengelola profil, mengelola data bobot nilai, data kriteria, data subkriteria, data
alternatif yakni mahasiswa, dan mencetak dokumen laporan hasil beasiswa serta melakukan upload
hasil beasiswa dan mengarsipkan file hasil beasiswa.

0 Class Diagram

Gambar 5. Class Diagram SPK [J Activity Diagram

’ o Y Cana Logw

Gambar 6. Activity Diagram Login
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Gambar 7. Activity Diagram Super
Admin

—_—

Gambar 8. Activity Diagram Admin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengembangan Sistem
a) Tampilan Halaman Home
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SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN SELEKSI BEASISWA

Gambar 9. Tampilan Home
b) Tampilan Login

Gambar 10. Tampilan Login
c) Tampilan Menu Beasiswa

Gambar 11. Tampilan Halaman
Menu Beasiswa
d) Tampilan Tambah Data Kriteria

Gambar 12. Tampilan Halaman
Tambah Kriteria
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e) Tampilan Halaman Data Kriteria

Gambar 13. Tampilan Halaman

f) Tampilan Halaman Data Alternatif

Gambar 14. Tampilan Halaman Data Alternatif

g) Tampilan Halaman Sub Kriteria

Gambar 15. Tampilan Halaman Sub Kriteria

h) Tampilan Halaman Tambah Sub Kriteria

Gambar 16. Tampilan Tambah Sub Kriteria

i) Tampilan Halaman Menu Laporan
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Gambar 17. Tampilan Halaman Laporan Nilai Alternatif

Gambar 18 Tampilan Halaman
Laporan Konversi

Gambar 19. Tampilan Halaman

Laporan Normalisasi

Gambar 20. Tampllan Halaman Laporan Hasil Akhir
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3.2 Pengujian Sistem
a. Whitebox Testing

private function _login)
{

$email = §this->input->postemail),
$password = Sthis->input->post(‘password),

Suser = $this->db->get_where('user’, [emul' => Semail
$id role = Suseryole id1.
$role = Sthis->db->get_where('user rola

v_array(),

=> 3id_role])->row_array(),

cek password
if (password_verify(Spass
Sdata={

‘role_id' => Swarrole_jd'
W' => Srolefid]

Suser[’p a5

) 9
Sthus->session->set userdgta(§data),
if (Suser{'role_id] == 1 || SQusef{'role_id] =F 2) {

redirect{beasiswa’); 10
3

Yelse
Sth

3 et i ze] “<fiv clase='aldrt alent-
danger” role="alen">Wrong password' K'dqv>’),
redirect{auth’),

}
Yelsa {
Sthis->session->set_flashd 2¢, ‘dinfclass=",
danger” role="alent">This email b2s not peeh activagd’ K/div>"),
redirect(auth),

} 6
} else {
Sthis->session->et flachdaramdssape’, ‘<div class="alent alen-
danger” role="alen">Email is not registefed| <'dn>’),

redirect('zuth’),
}

}

Gambar 5. Whitebox Testing

Flowgraph

Gambar 22. Flowgraph Proses Login Berdasarkan flowgraph di atas, maka dapat
dihitung cyclomatic complexity dari proses di atas dengan menggunakan rumus : V (G)
= E (Edge) — N (Node) + 2
V (G) = Jumlah edge — Jumlah node + 2
V(G)=12-10+2
V(G)=4
Dari perhitungan tersebut, maka ditemukan jumlah V (G) atau CC (Cyclomatic Complexity)
sebanyak 4 (empat) jalur. Jalur tersebut antara lain : Jalur 1 : 1-2-3-5-7-9-10
Jalur 2 : 1-2-4-2-3-5-7-9-10
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Jalur 3: 1-2-3-6-3-5-7-9-10
Jalur 4 ; 1-2-3-5-8-5-7-9-10

b. Blackbox Testing
Tabel 1. Blackbox Testing

Ak ‘ Fungd Outpus I Keterangan
Karymnsn
Validhew tneriosie Halaman
Logs Berhaail
don e sends bermda
Togeet Pelanggsn =
Tunbtelh Pelanggm Berhamil
pelugpe botaudal
| Peonnidums
Perrmdian | Masmpekan poa
Harcody'
barcode of sade' menbuka Herhanil
Kermyong
tronsaku kacesa Lo
produk
. Manoapulcsn
Pernndxion
produl detul Perndvian
bmced: Babsaul
provek’ Mennboka Barvods
prodek
kame=s HP
Cetak Mesemyukon
Praul peevsen
Lapeean Iapoean | pabh Berbasil
lrporm
peymalan laporse pesymalan

Jika semua data dimasukkan dengan benar, maka jalur terpendek yang akan dilalui yaitu jalur 1.

Black Box Testing
Tabel 5. Black Box Testing

o ol e
Dewcription | TessCme | Imper | Yamz | praps | Ospur | Kesimpulm
Benar

* Masukkan
i dﬂ; 3 Tampilan Semuz
passwor § zua s
Peegsion | Kikrombol [ S | poopauy | sk | sadshdi
czn lezim an dam idak | Koklogin | akies dan Barzasad
o . pusswerd. ad sesoa tdak ade
* Tampil arrar. prossdir el

; Parnzzatan

Cakomad | o Eiktombol | Email | peringates f:;f ey

salak (Bdak [ login dm= smail e | Bl

trdefar) | o Tamed pussweed. | tidek W‘m“"‘? e
prosedur.

o Panzgatan | Permgatan

Cok gmen | ¢ Bliktomtol | g =
salah ek | o5 o tidak aktsf | tidakcaktif | Barkasd
akrif) gl password | tidak soma | e

&E 3

Paringatan | Parzgatmn
- ) As

car [+ Biktombel | gy ‘ e Bl
el dm [ PREED) Tabh [k =F
sl il yced | PSR e | e
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Uji Manfaat
UjiManfaat.sav Data dimasukkan ke dalam SPSS dan disimpan dengan nama UjiManfaat.sav

Gambar 23. UjiManfaat.sav

Interpretasi Hasil Tabel 6. Rata-rata Hasil Uji Manfaat

Tas e

4. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerimaan beasiswa berbasis web menggunakan metode simple additive weighting (saw) guna
mempermudah proses seleksi beasiswa di stikom yos sudarso purwokerto dapat membantu Unit Pelayanan
Beasiswa Mahasiswa (UPBM) untuk menentukan mahasiswa yang berhak menerima beasiswa dari
kampus dengan lebih mudah, efektif dan efisien serta tepat sasaran. Indikator kemudahan dalam hal
ini diukur berdasarkan nilai Kebergunaan. Hal ini dibuktikan berdasarkan tabel rata-rata pengujian
manfaat berdasarkan jawaban dari responden yang memilih kriteria setuju dan sangat setuju, dimana
nilai rata-rata dari Fungsionalitas SPK = 98,99%, nilai rata-rata dari Kehandalan SPK =86,67%, nilai
rata-rata dari Kebergunaan SPK = 99,16%, nilai rata-rata dari Efisiensi SPK = 95,00%, nilai rata-rata
dari Pemeliharaan SPK = 90,00% dan nilai rata-rata dari Portabilitas SPK = 98,33%. Dengan hasil
tersebut sudah berada di atas nilai minimal 75% maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) Penerimaan Beasiswa Berbasis Web Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW) di STIKOM Yos Sudarso dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat
proses penentuan mahasiswa sebagai penerima beasiswa dari kampus.

Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti untuk pengembangan selanjutnya yaitu:
1. Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menggunakan metodemetode sistem
pendukung keputusan lainnya atau dengan menambahkan kriteriakriteria lain yang dapat
mendukung pengambilan keputusan.
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Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan mahasiswa dapat memiliki akses untuk
mendaftar beasiswa serta login untuk input data secara mandiri.

Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan pengguna dapat memiliki akses untuk
memberikan keputusan diterima/ditolak agar sistem menjadi lebih baik.

Untuk pengembangan sistem selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dalam bentuk
aplikasi mobile.
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